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V. BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Setelah alat telah dibuat dan proses pegujian alat selesai dilakukan, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Data pembacaan sensor berhasil digunakan untuk menunjukkan status 

kelayakan oli dengan perbedaan nilai tegangan oli (Pertamina Prima 

XP) setelah digunakan pada jarak 0 KM memiliki output tegangan 0.11 

V, 1000 KM output tegangan 0.11 V, 3000 KM output tegangan 4.72 V 

dan 5000 KM output tegangan 4.98 V. 

2. Dengan menggunakan Arduino Uno perubahan nilai tegangan output 

sensor dapat direfleksikan kepada penampil dalam hal ini LCD untuk 

memberi keterangan kepada pemakai alat tentang kelayakan dari oli 

yang telah digunakan. 

3. Peneliti melakukan uji coba pada produk oli yang berbeda dengan 

keadaan baru (0 KM). Mendapatkan hasil nilai tegangan output dari 

sensor yaitu : Castrol Active output tegangan 0.10 V, MPX-2 AHM oil 

output tegangan 0.07 V, Top One Action 0.07 V dan Shell Advance 

output tegangan 0.08 V. 

  



62 

V.2 Saran 

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti mengakui masih jauh dari suatu 

kesempurnaan. Oleh sebab itu peneliti berharap adanya pengembangan 

bahkan terciptanya alat baru yang nantinya semakin mendekati akurasi dan 

mencakup banyak obyek yang diteliti. Berikut saran dari peneliti untuk 

pengembangan berikutnya : 

1. Dapat dilakukan pengujian untuk kondisi oli lebih dari empat kondisi 

yakni menggunakan jenis sensor yang berbeda. Dan memperbanyak 

objek oli atau pelumas dari berbagai produk. 

2. Dilakukannya pengujian kondisi oli yang berkala, seperti tiap lipatan 

500 KM agar tebacanya grafik perubahan nilai tegangan ditiap keadaan 

dari sensor. 

3. Untuk penelitian lanjutan, dapat memasukkan kasus perubahan 

viskositas, perubahan warna, dan kandungan kimia dengan sensor. 

4. Alat selanjutnya dapat dibuat secara portable, yang mana lebih praktis 

dari segi design maupun penggunaan tanpa mengurangi fungsi. 
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